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ABSTRACT 

 

Yuliarma, 2020. Model Training Design In Acculturative Learning of Various 

Kinds of Embroidery Based on Industrial Needs In Vocational Education of 

Fashion. Dissertation. Postgraduate Program of Universitas Negeri Padang 

 

 

This research is based on preliminary studies and need analysis conducted 

in decorative variety design courses. It was found that mismatch between the 

competencies of vocational program graduates, especially fashion design and the 

competencies needed in the world of work in the field of embroidery decorative 

design is the main problem underlying this dissertation research. The learning and 

training processes carried out in vocational education institutions generally have 

not been carried out optimally, the training strategy is assumed to have not used 

the training strategies and models that are in line with expectations. The purpose 

of this research is to develop a training model that can equalize between the 

competence of graduates and the competencies needed in the world of work in the 

field of various embroidery designs. 

The instructional research and development model used in this study is 

referring to the 'ADDIE' development model. The product of the training model 

developed tested its validity through "expert validity" in the field of fashion 

design, especially embroidery. Practicality and effectiveness test are conducted in 

one semester in diploma program students (D3) with a sample of 23 students. 

The results of this research and development show that the design training 

model developed with 9 syntaxes, the decorative design module book developed 

was declared valid by the experts. Then based on practicality test on lecturers and 

students, this training model is declared practical and flexible to be implemented 

with an average score of 85.45. This model is considered very effective for 

learning and design training, especially the decorative embroidery, because this 

training model has an impact on increasing creativity and fostering innovative 

attitudes of students in addition to increasing skills in designing decorative design. 

The Embroideries produced by students are varied and culturally relevant to the 

local culture and meet the needs of the creative industry. 
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ABSTRAK 

 

 

Yuliarma, 2020. Model Training Design Dalam Pembelajaran Ragam Ragam 

Hias Sulaman Dan Bordir Yang Akultutatif Berbasis Kebutuhan Industri Pada 

Pendidikan Vokasi Tata Busana. Disertasi. Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

 

Penelitian ini berdasarkan studi pendahuluan dan analisis kebutuhan (need 

analysis) yang dilakukan pada mata kuliah Desain Ragam Hias. Ditemukan 

masalah bahwa Mismatch antara kompetensi yang dimiliki lulusan program 

vokasi khususnya Tata busana dengan  kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja 

dalam bidang desain ragam hias sulaman dan bordir merupakan masalah utama 

yang mendasari penelitian disertasi ini. Proses pembelajaran dan pelatihan yang 

dilaksanakan di pendidikan vokasi umumnya belum terlaksana dengan optimal, 

strategi pelatihan diasumsikan belum menggunakan strategi dan model pelatihan 

yang sesuai dengan harapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

suatu model pelatihan yang dapat menyetarakan antara kompetensi lulusan dengan 

kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja dalam bidang desain ragam hias sulaman 

dan bordir. 

Model penelitian dan pengembangan instruksioanal yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah merujuk pada model pengembangan ‗ADDIE‘. Produk  

model pelatihan yang dikembangkan diuji keabsahan dan kesahihannya melalui 

―expert validity‖ dalam bidang rancangan tata busana khususnya bidang sulaman 

dan bordir.Uji  praktikalitas dan efektifitas dilaksanakan dalam satu semester pada 

mahasiswa program diploma (D3) dengan sampel sebanyak 23 orang mahasiswa. 

Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa Model 

pelatihan perancangan yang dikembangkan dengan  9 syntax, Buku Modul Desain 

ragam hias yang dikembangkan dinyatakan valid oleh para akhli. Kemudian 

berdasarkan uji praktikalitas pada dosen dan mahasiswa bahwa model pelatihan 

ini dinyatakan praktis dan fleksibel untuk diimplementasikan  dengan rerata skor 

85,45 . Model ini dinyatakan sangat efektif untuk pembelajaran dan pelatihan 

desain khususnya ragam hias sulaman dan bordir, karena model pelatihan ini 

berdampak terhadap peningkatan kreatifitas dan menumbuhkan sikap inovatif 

mahasiswa disamping meningkatnya keterampilan dalam merancang ragam hias. 

Hasil sulaman dan bordir  yang dihasilkan mahasiswa  bervariasi dan secara 

kulturatif relevan dengan budaya daerah dan memenuhi kebutuhan industri 

kreatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kondisi kemajuan iptek yang sangat pesat seperti sekarang 

ini, dunia usaha/industri dituntut untuk memberikan inovasi-inovasi melalui 

kreativitas tenaga kerjanya yang tinggi. Program studi Diploma 3 (D3) yang 

diperuntukkan bagi lulusan pendidikan menengah dan sederajat merupakan 

lembaga pendidikan vokasi yang mengembangkan keterampilan dan 

penalaran dalam penerapan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi, sehingga 

mempersiapkan calon tenaga kerja jenjang kualifikasi level 5 sesuai dengan 

kebutuhan industri (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Vokasi). Selain itu, pendidikan vokasi ini memberikan 

pengalaman belajar berupa latihan-latihan kreativitas yang membantu anak 

didik memahami tahapan perkembangan vokasionalnya, mulai dari 

identifikasi, eksplorasi, orientasi, persiapan, pemilihan dan pemantapan karir 

di dunia kerja (Sukamto, 2001). Dengan demikian, hal ini sesuai dengan 

tujuan Program Diploma untuk menjadikan mahasiswa sebagai calon praktisi 

yang terampil untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya 

(Wardiman, 1988). 

Isu yang belum terpecahkan hingga kini di Negara Indonesia adalah 

mutu pendidikan kejuruan rendah dan belum siap pakai dilapangan kerja. 

Salah satu penyebabnya adalah belum relefan (matching) antara kebutuhan 
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industri dengan mutu produk yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan 

sebagai calon tenaga kerja (M Akhyar, 2008). Belum relevannya antara 

kebutuhan industri dengan mutu pendidikan (output mahasiswa) sebagai 

calon tenaga kerja; baik dalam  penguasaan pengetahuan secara teoritik  

maupun  praktek prosedur kerja di lapangan juga ditegaskan oleh Direktur 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Pendidikan Tinggi dalam seminar 

Internasional di Bukittinggi. (Illah Sailah, 2012). Pada hal,  program  “Link & 

Match” untuk pendidikan vokasi telah lama diperkenalkan oleh Wardiman 

Djojonegoro tahun 1998, yaitu menuntut terciptanya kerjasama antara 

sekolah dengan dunia usaha/industry (DU/DI) berdasarkan prinsip saling 

memerlukan dan saling menguntungkan sudah lama menjadi landasan 

kurikulum sekolah kejuruan yaitu kurikulum tahun 1996 dan berlanjut dalam 

kurikulum  1999  (Adiati Achmad Sudrajat dkk, 2002:432).   

Salah satu program diploma yang banyak diminati sekarang ini 

adalah Diploma 3 Busana yang ada di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

(IKK) Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. Visi 

Program Studi D3 Tata Busana ini adalah menjadi program studi unggulan 

(centre of exelence) dalam menghasilkan tenaga profesional di bidang tata 

busana yang berwawasan global dan berpijak pada pilar-pilar keahlian. 

Selanjutnya, misi Program Studi D3 Tata Busana adalah: (1) mewujudkan 

iklim akademik yang kondusif untuk menciptakan empat pilar belajar yaitu 

belajar untuk menguasai pengetahuan, belajar untuk menguasai keterampilan, 

belajar hidup dalam masyarakat, dan belajar mengembangkan dunia ilmiah; 
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(2) mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam berfikir kreatif, kritis, 

inovatif dan memecahkan masalah guna menghadapi tantangan hidup dalam 

masyarakat; (3) membekali mahasiswa dengan jiwa kewirausahaan sehingga 

lulusan dapat menciptakan lapangan kerja sendiri; (4) menghasilkan lulusan 

dengan kemampuan akademik yang tinggi dan profesional dalam bidang tata 

busana dan mampu menguasai dan mengembangkan IPTEKS. Tujuan umum 

Program Studi D3 Tata Busana adalah menghasilkan lulusan ahli madya (D3)  

yang memiliki keterampilan di bidang tata busana dan relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja serta mampu melakukan inovasi dalam tata nilai 

masyarakat dengan masa studi 3 tahun, sedangkan tujuan khusus meliputi: (1) 

Menjadikan supervisor di industri pakaian atau industri garmen; (2) Menjadi 

desainer (busana anak, busana wanita, dan busana pria); (3) Menjadi 

wirausaha di bidang busana seperti butik, konfeksi, modeste, atelier dan 

embroidery (Buku Pedoman Akademik  FT-UNP, 2014/2015). Dengan 

demikian, Program Studi Diploma 3 (D3) Tata Busana adalah salah satu 

lembaga penyelenggara Pendidikan Kejuruan untuk menghasilkan lulusan 

tenaga kerja yang profesional di bidang desainer, supervisor dan wirausaha 

busana dengan keterampilan relevan dengan tuntutan kebutuhan pasar kerja. 

Salah satunya, kebutuhan industri bordir dan sulaman, di Sumateran Barat.  

Provinsi Sumatera Barat memiliki kompetensi inti industri sektor 

informal seperti: konveksi, kerajinan sulaman, kerajinan bordir, dan modiste 

yang terdapat di hampir setiap kabupaten/ kota. Pada Tahun 2015, dari 

jumlah industri yang tersebar di daerah ini 99% diantaranya adalah industri 
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kecil yang ternyata dapat menyerap angkatan kerja yang cukup banyak, yaitu 

148.200 orang (Data Dinas Kopperindag Prov. Sumbar th. 2014). Oleh sebab 

itu, IKM dan UKM memiliki potensi yang lebih besar untuk menyerap 

lulusan Diploma D3 dengan jenjang pekerjaan level 5. Apalagi lokasi industri 

bordir dan sulaman Sumatera Barat berdekatan dengan Program Studi D3 

Tata Busana UNP sehingga berpeluang mengaitkan kurikulum dengan 

muatan lokal.  

Salah satu mata kuliah yang berkaitan dengan desain bordir dan 

sulaman adalah mata kuliah Desain Ragam Hias. Pada mata kuliah ini, 

mahasiswa dibekali materi yang sesuai dengan perkembangan mode dan 

teknologi serta strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi 

dan kreativitas mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki kompetensi hasil 

kerja dan tingkat produktivitas tinggi sesuai kebutuhan industri bordir dan 

sulaman. Materi pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran tersebut 

telah disusun oleh dosen berdasarkan kurikulum dan Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), sebelum awal perkuliahan dimulai. 

Kompetensi mahasiswa calon desainer busana dalam mendesain ragam hias 

busana yang kreatif sangat ditunggu oleh industri busana, seperti industri 

bordir, industri sulaman, garmen, rumah mode dan konveksi. Hal ini sesuai 

harapan dunia industri yakni mahasiswa lulusan D3 Tata Busana dapat 

mentransfer cara kerja, melatihkan penguasaan iptek, dan membentuk sikap 

melalui proses pembiasaan kerja yang sesuai dengan standar kebutuhan 

industri (hasil wawancara dengan beberapa industri konveksi, butik dan 
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sentra Industri Kecil Menengah/ IKM kerajinan sulam dan bordir Sumbar, 

2015). Pakpahan (2002) juga menegaskan, bahwa untuk mendapatkan standar 

mutu hasil yang sesuai dengan ukuran dunia kerja, diperlukan mutu materi 

proses yang sesuai dengan cara kerja industri, Hal ini tentu akan didapat 

apabila mahasiswa D3 Tata Busana telah dilatih membuat produk desain 

yang inovatif, cara berfikir kreatif dan diajarkan oleh dosen yang kreatif. 

Namun pada kenyataannya, mahasiswa yang lulus dari D3 Tata 

Busana belum terampil dalam membuat desain ragam hias yang sesuai 

dengan kebutuhan industri. Terutama industry yang telah memiliki standar 

international dalam berproduksi, seperti: Itangyunaz, Harridarsono, popy 

darsono 

Berdasarkan hasil observasi, jika ditinjau dari permasalahan 

pembelajaran di Prodi D3 Tata Busana ditemukan bahwa materi desain 

ragam hias busana dalam SAP belum dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

industri bordir dan sulaman Sumatera Barat serta trend mode. Kemudian, 

materi yang diberikan dalam pembelajaran desain hiasan masih sebatas 

teknik-teknik dasar menghias busana untuk kompetensi umum. Temuan ini 

memperjelas bahwa program pembelajaran cendrung berorientasi pada mata 

pengajaran, dan belum terfokus pada pencapaian kompetensi desain yang 

sesuai dengan kebutuhan industri bordir dan sulaman (seperti kebutuhan 

kompetensi umum, inti, dan khusus sebagai desainer sulaman dan bordir 

untuk busana anak, busana wanita, busana pria dan wirausaha embroidery). 

Hal ini mengakibatkan kurangnya kemampuan kreativitas mahasiswa dalam 
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menghasilkan desain inovatif dan dinamis yang sesuai kebutuhan industri, 

sehingga penuangan ide/konsep desain ke dalam gambar desain kurang 

terampil. 

Implikasinya terbukti dari praktik magang mahasiswa ke dunia 

industri. Sekitar 80% mahasiswa yang praktik magang sering ditempatkan 

pada pekerjaan finishing menjahit baju, bukan pada mendesain baju. Data ini 

diperkuat dari nilai yang diberikan supervesor industri kepada mahasiswa, 

yaitu paling tinggi nilai praktik industri dalam rentangan angka 70-75. Selain 

itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Pimpinan Tanha Collection, dan 

Putri Ayu Bordir Bukittinggi (2014), apabila ditinjau dari aspek perekrutan 

pekerjaan diketahui bahwa alasan tidak merekrut D3 Tata Busana adalah 

tidak mempercayai kompetensi lulusan D3 Tata Busana. Mereka lebih 

mempercayai anak putus sekolah karena dianggap lebih mudah membimbing 

dan melatih kompetensinya disertai upah yang lebih murah. Hal ini berarti 

sebagian besar kompetensi  keterampilan, pengetahuan, dan kreativitas 

mahasiswa lulusan D3 Tata Busana belum siap untuk menjadi tenaga kerja 

kreatif dan mampu menghasilkan produk inovatif sesuai kebutuhan industri.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan terkait kebutuhan 

calon desainer yang kompeten di Program Studi D3 Tata Busana Jurusan 

Ilmu Kesejahtraan Keluarga, maka diperlukan adanya pengembangan model 

pembelajaran pelatihan (training) untuk menghasilkan rancangan program 

pembelajaran desain ragam hias bordir dan sulaman busana yang dapat 

meningkatkan kreativitas mahasiswa dan menghasilkan produk desain 
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inovatif yang sesuai dengan kebutuhan industri sesuai ciri budaya lokal 

Minangkabau. Pengembangan model yang tepat didasarkan dengan metode 

latihan yang berulang (model training desain) yang diberikan oleh dosen 

pada mahasiswa, dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi 

keterampilan dan pengetahuan mahasiswa meningkat dan harapan industri 

dapat terpenuhi.  

Penelitian tentang training model yang dilakukan oleh Joice (1980) 

juga dikembangkan oleh Zarceno (2017) dan menghasilkan model Pelatihan 

ZarCen yang fokus pada sistematisasi pelatihan dan proses penilaian 

teknologi untuk optimalisasi kompetensi berbasis keterampilan industri. 

Namun, penelitian pengembangan pelatihan perancangan (training desain) 

memfokuskan pelatihan secara berulamg-ulang pada mahasiswa yang 

kesulitan mendesain ragam hias sulaman dan bordir sesuai kebutuhan 

industri. Sistematika pelatihan yang berulang-ulang mengikuti tahapan sintak 

model sehingga kompetensi dan hasil belajar meningkat. Dengan seringnya 

mahasiswa mengenal dan dilatih mendesain produk inovatif dan variatif 

tentunya mahasiswa dapat menghasilkan bermacam produk desain yang 

kreatif. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Bakhtiar, dkk (2009) yang 

menunjukkan bahwa pekerjaan kreatif merupakan pekerjaan untuk 

menghasilkan produk inovatif. Selanjutnya juga didukung oleh hasil 

penelitian Yuliarma (2008) yakni dengan tugas latihan yang berulang-ulang 

dapat meningkatkan kemampuan keterampilan dan kreativitas dalam 

menciptakan desain yang inovatif.  Selain itu, Pratama dan Bintang (2015); 
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Arafat (2017); Abdullahi dkk (2018),  Kano State Polytechnic, Nigeria, dan 

Zahra dkk ( 2014) juga menghasilkan penelitian bahwa dengan penerapan 

model training dapat meningkatkan produktifitas kerja.                                                           

Perbedaan pengembangan model training design penelitian ini 

dengan yang telah dilakukan oleh para peneliti di atas yakni: (1) training 

design bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa yang kesulitan 

dalam mengaktualisasikan konsep desain ke gambar desain, kesulitan 

kreativitas, produk inovatif; (2) meningkatkan motivasi mahasiswa yang 

kesulitan mendesain; (3) meningkatkan aktivitas; (4) meningkatkan 

kemandirian dan hasil belajar; dan (4) latihan didesain berulang-ulang 

melalui 9 tahapan sintak dengan metode penelitian model ADDIE (Analysis, 

Design, Development or Production, Implementation or Delivery and 

Evaluations) yang dikembangkan oleh Branch, Robert Maribe (2009:17,22). 

Pemilihan  model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini mudah 

untuk dipahami dan sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain 

pembelajaran yang dikembangkan. Model ini disusun secara terprogram 

dengan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar 

yang berkaitan dengan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang 

berjudul “Model Training Design dalam Pembelajaran Ragam Hias 

Sulaman dan Bordir yang Akulturatif berbasis Kebutuhan Industri 

pada Pendidikan Vokasi  Tata Busana ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu sebagai berikut. 

1. Rendahnya kompetensi mahasiswa lulusan D3 Tata Busana dalam 

mendesain ragam hias sulaman dan bordir. Hal ini terlihat dari kesulitan 

dalam menuangkan ide/konsep desain ke dalam gambar desain dan kurang 

kreatif menciptakan desain yang akulturatif sesuai kebutuhan industri 

(mengikuti trend mode, selera konsumen). 

2. Belum dikembangkan materi ajar (bahan ajar) desain ragam hias yang 

mampu membantu kesulitan mahasiswa menuangkan ide/konsep desain, 

mengembangkan desain akulturatif Minangkabau sesuai kebutuhan 

industri (pengembangan materi inovatif mengikuti perkembangan mode 

dan selera konsumen). 

3. Belum dikembangkan model yang dapat meningkatkan kreativitas 

mahasiswa dalam mendesain ragam hias akulturatif sesuai kebutuhan 

industri (mengikuti perkembangan mode, selera konsumen). 

4. Belum dikembangkan model pembelajaran desain ragam hias sulaman dan 

bordir yang akulturatif yang dapat meningkatkan desain inovatif sesuai 

kebutuhan industri. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

ditemukan, maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan model Pelatihan 
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Perancangan dalam Pembelajaran Desain Ragam Hias Pada Pendidikan 

Vokasi Tata Busana Universitas Negeri Padang. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pengembangan model pelatihan perancangan (training 

desain) dalam pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata 

busana? 

2. Bagaimanakah validasi model pelatihan perancangan (training desain) 

dalam pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata busana 

? 

3. Bagaimanakah praktikalitas model pelatihan perancangan (training desain) 

dalam pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata busana 

? 

4. Bagaimanakah efektivitas model pelatihan perancangan (training desain) 

dalam pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata 

busana? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan sebagai berikut. 

1. Menghasilkan model pelatihan perancangan (training desain) dalam 

pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata busana.  
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2. Menguji validasi model pelatihan perancangan (training desain) dalam 

pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata busana.  

3. Menguji pratikalitas model pelatihan perancangan (training desain) dalam 

pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata busana.  

4. Menguji efektivitas model pelatihan perancangan (training desain) dalam 

pembelajaran desain ragam hias pada pendidikan vokasi tata busana..  

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari pengembangan model 

pelatihan perancangan dalam pembelajaran desain ragam hias pada 

pendidikan vokasi tata busana, meliputi hal berikut ini. 

1. Buku model pelatihan perancangan (training desain), yang meliputi : (1) 

sintak, dengan langkah-langkah: (a) eksplorasi dan perencanaan, (b) 

orientasi, (c)presentasi, (d) praktik latihan dan tugas terstruktur, (e) praktik 

latihan dan tugas terbimbing, (f) praktik latihan dan tugas mandiri, (g) 

praktik latihan dan tugas inovatif, (h) refleksi dan perluasan, (i) evaluasi; 

(2) sistem sosial, (3) sistem pendukung, (4) dampak intruksional, dan (5) 

dampak pengiring. 

2. Buku panduan dosen/panduan mengajar, yang berisikan: peta konsep, 

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP), Satuan Acara Perkuliahan 

(SAP), Instrumen evaluasi (format dan rubrik penilaian) 

3. Buku panduan mahasiswa (student manual), yang berisikan skenario 

pelaksanaan pembelajaran pelatihan perancangan  
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4. Buku modul pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, tugas, 

dan evaluasi selama satu semester.  

 

G. Pentingnya Pengembangan 

Upaya pengembangan model pelatihan perancangan dalam 

pembelajaran desain ragam hias bordir dan sulaman akulturatif untuk fashion 

berbasis kebutuhan industri ini merupakan tindakan yang penting dilakukan. 

Hal ini bertolak dari kondisi nyata berikut ini. 

1. Model pembelajaran yang digunakan dosen selama ini dianggap kurang 

efektif untuk menyampaikan berbagai karakteristik pada materi desain 

ragam hias bordir dan sulaman yang mengharapkan keterampilan 

kreativitas tinggi dan produk inovatif, sehingga penting untuk dilakukan 

pengembangan terhadap model pembelajaran agar dapat meningkatkan 

kreativitas dan menghasilkan produk desain inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan industri. Dengan demikian, diharapkan lulusan D3 mampu 

meningkatkan kualitas pencampaian hasil belajar  secara teori maupun 

keterampilan (skill) yang dipersiapkan memasuki kebutuhan kerja dan 

dapat  menyelesaikan permasalahan pengembangan desain bordir dan 

sulaman di  industri sesuai budaya lokal  Minangkabau. 

2. Kebutuhan calon desainer sulaman dan bordir yang kompeten di industri  

bordir Sumatera Barat cukup tinggi untuk pengembangan industry busana 

Sumatera Barat sebagai bagian dari industri kreatif. Juga sulaman dan 

bordir sangat dibutuhkan memerlukan adanya pengembangan model 
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pembelajaran untuk materi desain ragam hias bordir dan sulaman 

alkulturatif yang dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa calon desainer 

dan menghasilkan produk desain inovatif yang sesuai dengan kebutuhan 

industri. Lulusan D3 pun diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pencampaian hasil belajar  secara teori maupun keterampilan (skill) yang 

dipersiapkan memasuki kebutuhan kerja dan dapat  menyelesaikan 

permasalahan pengembangan desain bordir dan sulaman di  industri sesuai 

budaya lokal  Minangkabau. 

3. Permasalahan lulusan D3 yang sering dikeluhkan industri tentang 

rendahnya kualitas hasil belajar berkaitan dengan mutu hasil kerja dan 

tingkat produktivitas akibat hubungan industri dan pendidikan vokasi D3 

belum terjalin bersinergi (link and matching), sehingga melalui 

pengembangan model pembelajaran desain ragam hias bordir dan sulaman 

alkulturatif berbasis kebutuhan industri diberikan kepada mahasiswa prodi 

D3  tata busana calon desainer. Melalui pengembangan model ini 

diharapkan akan dapat meningkatkan kompetensi kreativitas dan produk 

desain inovasi yang dihasilkan mahasiswa calon desainer sesuai kebutuhan 

industri, sehingga mutu hasil kerja dan tingkat produktivitas tinggi. Jika 

kompetensi kognitif, psikomotor dan sikap kerja calon desainer telah 

tinggi dan sesuai dengan harapan industri. Hal ini akan memberikan efek 

estafet yang akan menyelesaikan permasalahan industri; yaitu harapan 

dunia kerja/industri terhadap pendidikan vokasi D3 Tata Busana agar 

dapat mentransfer cara kerja, melatihkan penguasaan iptek, membentuk 
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sikap mendesain, dan membordir serta menyulam melalui proses 

pembiasaan kerja yang sesuai dengan standar kebutuhan industri akan 

terpenuhi.  

4. Karena sangat besarnya pengaruh pengetahuan dan keterampilan dalam 

desain ragam hias sulaman dan bordir sangat dibutuhkan oleh tenaga kerja 

industri busana untuk meningkatkan produksi sulaman dan bordir yg 

dibutuhkan masyarakat; maka pengetahuan dan ketrampilan yang 

ditransfer dosen kepada mahasiswa prodi D3 Tata Busana akan 

mempengaruhi kompetensinya, perlu diberikan pengalaman belajar yang 

dapat meningkatkan kompetensi: (1) kreativitas mendesain bordir dan 

sulaman mengikuti trend mode sesuai kebutuhan industri melalui 

modifikasi, eksplorasi dan modernisasi desain; (2) cara kerja, penguasaan 

teknologi, sikap kerja mendesain bordir dan sulaman inovatif sehingga 

mutu hasil kerja dan tingkat produktivitas tinggi melalui metode ; dan (3) 

pengembangan desain mengikuti trend mode yang sesuai harapan  industri 

melalui mengembangkan materi produk etnik kultur Minangkabau, 

sehingga menghasilkan desain alkulturatif yang inovatif sebagai persiapan, 

pemilihan dan pemantapan karirnya sebagai calon desainer fashion sesuai 

dengan kebutuhan industri. 

5. Pengembangan model pembelajaran desain ragam hias bordir dan sulaman 

alkulturatif sesuai kebutuhan industri ini memiliki arti penting bagi 

peningkatan kompetensi mahasiswa calon desainer yang akan membawa 

perubahan dalam mengembangkan indikator-indikator mendesain hiasan 
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busana (embroidery) dalam SAP, sehingga lulusan D3 Tata Busana dimasa 

yang akan datang telah memiliki kompetensi mendesain bordir dan 

sulaman sesuai kebutuhan industri. Efek berantai bagi industri, harapan 

untuk mendapatkan materi pengembangan desain yang inovatif dan 

diversifikasi produk serta tenaga kerja desainer terpenuhi. 

6. Masih terbatasnya pilihan model pembelajaran yang dapat mengatasi 

masalah kreativitas peserta didik dan menghasilkan desain inovatif yang 

dapat meningkatkan mutu hasil produk dan tingkat produktivitas dengan 

cara kerja, penguasaan teknologi, dan sikap kerja  yang  dapat diterapkan 

di industri sesuai dengan harapan industri. 

 

H. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Program Studi D3 Tata Busana; memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran desain ragam hias bordir dan sulaman 

yang inovatif berbasis kebutuhan industri, perkembangan  mode, dan 

selera konsumen. 

2. Bagi lulusan mahasiswa Program Studi D3 Tata Busana; mampu 

meningkatkan kompetensi sebagai desainer bordir dan sulaman serta 

kualitas pencampaian hasil belajar secara teori maupun keterampilan 

(skill) mahasiswa yang dipersiapkan memasuki  industri sesuai ciri budaya 

lokal  Minangkabau. 
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3. Bagi masyararakat industri; dapat menemukan kesesuaian (link and match) 

antara kebutuhan industri dengan output (mahasiswa) dalam penggunaan 

teori dan praktik. 

4. Bagi Pemda Sumbar; dapat memberikan kontribusi data tentang 

perkembangan sentra kerajinan sulam dan bordir Minangkabau yang 

merupakan kompetensi inti daerah dan perlu dikembangkan desainnya 

sesuai kebutuhan industri dimasa yang yang akan datang. 

5. Bagi desainer; dapat memberi imformasi tentang ciri khas seni ragam hias 

sulaman dan bordir tradisi masyarakat Minangkabau yang dapat 

dikembangkan menjadi inspirasi desain etnik Sumatera Barat.   

6. Sebagai bahan rujukan penelitian dan sebagai bahan dasar untuk penelitian 

lanjutan tentang pendidikan seni dan desain. 

7. Menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat Minangkabau untuk 

melestarikan kekayaan nilai-nilai seni budayanya. 

 

I. Definisi Istilah 

Pada bagian ini dikemukakan defenisi istilah-istilah yang khas 

digunakan dalam pengembangan produk yang diinginkan, baik dari sisi 

model dan prosedur  ataupun dari sisi produk yang dihasilkan. 

1. Model pembelajaran  

Program atau bentuk pembelajaran yang tergambar dalam proses 

pembelajaran yang disajikan oleh dosen dengan langkah-langkah tertentu 

(sintak) sesuai tujuan pembelajaran; yaitu dengan men-setting iklim 

belajar-mengajar melalui materi (contents of teaching), metode (teaching 
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methods), strategi mengajar (teaching strategies) yang dapat memberikan 

pengalaman belajar menjadi kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif. 

2. Training model 

Model pembelajaran yang difokuskan pada pemberian tugas latihan secara 

berulang-ulang kepada mahasiswa dalam pembelajaran praktik, baik 

diterapkan di dalam kelas maupun maupun latihan tugas di rumah (drill 

system). 

3. Bordir dan sulaman   

Bordir adalah suatu elemen untuk mengubah penampilan permukaan kain 

dengan aneka setik bordir dilakukan dengan menggunakan mesin, 

sedangkan sulaman adalah teknik menghias latar kain dengan cara 

menjahitkan benang secara dekoratif dengan menggunakan jari-jemari 

tangan, sehingga membentuk motif hiasan atau corak. 

4. Desain 

Pengertian desain dalam produk adalah menterjemahkan kebutuhan-

kebutuhan, tujuan dan gagasan pemakai sesuai dengan spesifikasi 

teknologi, ekonomi, sosial lingkungan, ergonomi dan gaya hidup, serta 

mempertimbangkan kegunaan produk yang mengacu pada pasar tertentu 

(Rizali, 2002). Desain dalam konsep busana sangat bersinggungan dengan 

seni dan mode (fashion), sehingga diperlukan perencanaan melalui 

penyusunan unsur-unsur desain, seperti: garis, bentuk, motif, warna, 

ukuran, bahan, dan tekstur yang teratur dengan penerapan prinsip desain 

(unity, harmony, simetry, balance dan kontras) (Gie, 1983). 
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5. Desain ragam hias bordir dan sulaman 

Desain sulaman dan bordir merupakan bagian dari desain ragam hias, yaitu 

susunan unsur motif, warna, bahan dan teknik hias dengan penerapan 

prinsip komposisi dan mengikuti pola hias penempatan motif pada produk 

sehingga menghaslkan produk bernilai estetis, fungsional, ergonomis dan 

ekonomis.   

  


